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ABSTRAK
Angka Kematian Ibu menurut Badan Pusat Statistik Tahun 2009 sebesar 226 per 100.000 kelahiran hidup. Diharapkan AKI di Indonesia tahun 2019 menurun sebesar 125 per 100.000 kelahiran hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Bahaya Post Date Di Klinik Magdalena Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021. Penelitian ini bersifat deskiptif  yang menggambarkan pengetahuan ibu hamil tentang Bahaya Post date. Pengumpulan data dilakukan dengan metode lembar cheeklist dengan sampel sebanyak 30 responden. Dari hasil penelitian ini berdasarkan pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin berdasarkan pengertian yaitu yang berpengetahuan Kurang mayoritas sebanyak 15 Orang ( 50%). dan minoritas adalah berpengetahuan baik yaitu sebanyak 7 orang (23%). Pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin berdasarkan penyebab yaitu Mayoritas ibu hamil Berdasarkan Penyebab adalah yang berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 17 orang (57%). Dan Minoritas responden Ibu hamil berdasarkan penyebab dengan bahaya post date adalah yang berpengetahuan baik sebanyak 3 orang (10%). Pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin berdasarkan tanda bahaya bagi janin yaitu  Mayoritas ibu yang memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 17 orang (57%) dan Minoritas adalah ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 13 orang atau ( 43%) responden.pengetahuan ibu hamil berdasarkan pencegahan yaitu mayoritas ibu yang berpengetahuan baik adalah sebesar 23 orang atau (77%) reponden dan minoritas ibu yang berpengetahuan kurang yaitu sebesar 7 orang atau (23%) responden. Pengetahuan ibu hamil berdasarkan secara keseluruhan mayoritas ibu yang berpengetahuan baik adalah sebesar 23 orang atau (77%) reponden dan minoritas ibu yang berpengetahuan kurang yaitu sebesar 7 orang atau (23%) responden.
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LATAR BELAKANG

Definisi Kehamilan Lewat waktu (PosT Term) adalah kehamilan yang melewati 294 hari atau lebih dari 42 minggu (Ilmu kebidanan: hal 317). 
Berdasarkan penelitian WHO (World Health Organization) di seluruh dunia khususnya negara-negara maju angka kematian ibu berkisar antara 5-10 per 100.000 kelahiran hidup dan angka kematian bayi 10.000.000 jiwa pertahun (Prawirohardjo, 2012). Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 1994 angka kematian ibu adalah 390/100.000 kelahiran hidup dan angka kematian bayi adalah 40/1000 kelahiran hidup (Prawirohardjo, 2012).
Menurut WHO (World Health Organization) setiap tahunnya, kira-kira 3% (3,6 juta) dari 120 juta bayi lahir mengalami asfiksia, hampir 1 juta bayi ini kemudian meninggal. Di Indonesia, dari seluruh kematian bayi, sebanyak 57% meninggal pada masa bayi baru lahir (usia di bawah 1 bulan). Setiap 6 menit terdapat satu bayi baru lahir meninggal (Wiknjosastro, 2008). 
Angka Kematian Ibu (AKI) menurut Badan Pusat Statistik 2007 Indonesia berada pada urutan nomor 4 di bawah sesudah Kamboja, Mianmar dan Laos. Dapat dilihat Angka Kematian Ibu (AKI) tahun 2009 sebesar 226/100.000 kelahiran hidup. Diharapkan AKI di Indonesia tahun 2018 menurun, 125/100.000 kelahiran hidup,  Sehingga memerlukan kerja keras dari semua komponen untuk mencapai target. Sementara Angka Kematian Bayi (AKB), pada tahun 2009 diperoleh sebesar 26/1000 kelahiran hidup. Angka ini sudah jauh menurun. Adapun target Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2015 sebesar 15/1000 kelahiran hidup. (Barata, 2018)
Dewasa ini sering terjadi kehamilan post date ini disebabkan karena siklus haid yang tidak teratur, lupa akan hari terakhir haid. Kehamilan post date merupakan masalah pada ibu hamil dan janinnya. Karena kehamilan post date mempengaruhi keadaan janin dalam uterus dan pada saat persalinan yang mengakibatkan angka Morbilitas dan Mortalitas bagi ibu. Sedangkan pengaruh bagi janinnya yaitu makin lama janin dalam uterus makin besar resiko yang dialami oleh janin. Ini disebabkan karena insuflensi plasenta, dimana plasenta tidak sanggup lagi memberikan nutrisi dan pertukaran oksigen dan karbondioksida terhadap janin. Kehamilan post date merupakan yang terus berlanjut melebihi 42 minggu atau 294 hari dari hari pertama haid terakhir. (Hacker, 2001)

Kehamilan post date sulit ditentukan sekitar 5-12% pasien yang mengingat tanggal menstruasi dengan baik, dan 3,5% disertai dengan janin besar. Resiko kehamilan lewat waktu antara lain adalah gangguan pertumbuhan janin, gawat janin, sampai kematian janin dalam rahim. (Manuaba, 2007)

Hanya sedikit bayi yang lahir yang diperkirakan, sekitar 40% lahir 7 hari sebelum atau sesudah tanggal yang diperkirakan. Data statistik berdasarkan sebagian besar kasus juga menunjukkkan bahwa 25% persalinan terjadi pada minggu ke 42, 12% terjadi pada minggu ke 44. (Rose, 2008)

Kematian janin pada kehamilan lewat waktu meningkat, bila pada kehamilan normal (37-41 minggu) Angka Kematian Bayi (AKB) 1,1%, oleh karena itu pada 43 minggu angka kematian bayi menjadi 3,3% dan pada kehamilan 44 minggu menjadi 6,6%. Penentuan usia kehamilan berdasarkan rumus Neagle, dihitung dari hari pertama haid terakhir dan berdasarkan siklus haid (taksiran persalinan adalah 280 hari atau 40 minggu dari hari pertama haid terakhir pada siklus 28 hari). Jadi untuk menentukan kehamilan lewat waktu harus kita ketahui untuk kehamilan dengan tepat selain dari haid, penentuan umur kehamilan dapat dibantu secara klinis dengan mengevaluasi kembali umur kehamilan dari saat pertama kali ibu datang. Makin awal pemeriksaan kehamilan dilakukan, umur kehamilan makin mendekati kebenaran. Menanyakan kapan terasa pergerakan janin atau pengukuran fundus uteri secara akurat. Pemeriksaan USG sangat membantu taksiran umur kehamilan dilakukan dan lebih akurat bila dilakukan sebelum trimester ke 2. (Sastrawinata, 2018)

Berdasarkan uraian diatas, maka rasa ingin tahu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Tingkat Pengetahuan Ibu Terhadap bahaya Post Date bagi Janin di Klinik Magdalena Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang tahun 2021”
METODE 
Penelitian ini menggunakan data primer yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode lembar cheeklist, yaitu untuk membagikan pertanyaan dalam bentuk daftar cheeklist tentang Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Bahaya Post Date bagi Janin di Klinik Magdalena Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatra Utara tahun 2021.

Populasi penelitian atau rancangan penelitian yang ditetapkan dengan tujuan agar penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien (Notoadmojo,2010)
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan ibu hamil yang ada di Klinik Magdalena yang berjumlah 30 orang. Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek penelitian dan dianggap mewakili populasi (Suyanto,2009). Sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu seluruh ibu hamil di Klinik Magdalena Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021.
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui pengisian kuesioner dengan bentuk pertanyaan tertutup (Closed Ended) yang menggunakan metode checklist dengan pilihan jawaban Benar atau Salah, yang terlebih dahulu dijelaskan kepada responden tentang cara pengisian dan tujuan penelitian. (Arikunto, 2010). Pada saat pengumpulan data dilakukan terhadap responden :
Mengisi biodata yang tertera di lembar kuesioner yang diberikan dan Membaca dengan teliti seluruh pertanyaan yang diajukan.

Peneliti mendampingi responden untuk menjawab pertanyaan yang diajukan secara jujur, dan menjawab pertanyaan tersebut dengan cara memberi tanda checklist (√) pada jawaban yang tersedia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sosiodemografi
	No
	Data Demografi
	Frekuensi
	Presentase %

	1


	Umur

<20 Tahun

20-35 Tahun

>35 Tahun
	6

15

9
	20%

50%

30%

	
	Total
	30
	100%

	2
	Pendidikan

SD
SMP
SMA
	12

11

7


	40%

36%

24%

	
	Total
	30
	100%

	3
	Paritas

Primigravia

Multigravia

Grandemultigravida
	9

10

11
	30%

34%

36%

	Total
	30
	100


Berdasarkan tabel diatas distribusi di atas dapat diketahui dari 30 responden Tentang  Bahaya Post Date Bagi Janin di Klinik Magdalena kecamatan sunggal kabupaten deli serdang di kategorikan dalam 3 kategori yaitu, Baik, Cukup, Kurang. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 30 responden ibu hamil Mayoritas berumur 20-35 tahun yaitu sebanyak 15 orang (50%) dan minoritas berumur >tahun yaitu sebanyak 9 orang (30%). Berdasarkan pendidikan responden ibu hamil, mayoritas adalah pendidikan SD yaitu sebanyak 12 orang (40%) dan minoritas berpendidikan SMA yaitu 7 orang ( 24%). Berdasarkan jumlah paritas responden ibu hamil, mayoritas adalah ibu hamil Grandemultipa yaitu sebanyak 11 orang (36%). Dan minoritas adalah ibu yang primigravida dengan jumlah 9 orang (30%).

Tabel Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Bardasarkan  Pengertian

	No
	
	
	
	
	

	
	Pengertian
	Frekuensi
	Presentase%
	
	

	1
	Baik
	7
	23,%

	2
	Cukup
	8
	27%

	3
	Kurang
	15
	50%

	
	Total
	30
	100%

	Dari tabel 4.1.3.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 30 responden berdasarkan Pengertian yang berpengetahuan Kurang mayoritas sebanyak 15 Orang ( 50%). dan minoritas adalah berpengetahuan baik yaitu sebanyak 7 orang (23%) .
Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penyebab

No

Pengertian

Frekuensi

Presentase%

1

Baik

3

10%

2

Cukup

10

33%

3

Kurang

17

57%

Total

30

100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 30 responden. Mayoritas ibu hamil Berdasarkan Penyebab adalah yang berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 17 orang (57%). Dan Minoritas responden Ibu hamil berdasarkan penyebab dengan bahaya post date adalah yang berpengetahuan baik sebanyak 3 orang (10%). 

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Bahaya bagi Janin
No

Pengertian

Frekuensi

Presentase%

1

Baik

0

0%

2

Cukup

17

57%

3

Kurang

13

43%

Total

30

100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 30 responden ibu hamil berdasarkan Bahaya adalah Mayoritas ibu yang memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 17 orang (57%) dan Minoritas adalah ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 13 orang atau ( 43%) responden.

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pencegahan

No

Pengertian

Frekuensi

Presentase%

1

Baik

23

77%

2

Cukup

0

0%

3

Kurang

7

23%

Total

30

100%

          Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas ibu yang berpengetahuan baik adalah sebesar 23 orang atau (77%) reponden dan minoritas ibu yang berpengetahuan kurang yaitu sebesar 7 orang atau (23%) responden.

Tabel Distribusi Frekuensi 
Secara Keseluruhan

No

Pengertian

Frekuensi

Presentase%

1

Baik

2

7%

2

Cukup

22

73%

3

Kurang

6

20%

Total

30

100%

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa mayoritas ibu yang berpengetahuan baik adalah sebesar 23 orang atau (77%) reponden dan minoritas ibu yang berpengetahuan kurang yaitu sebesar 7 orang atau (23%) responden. 




KESIMPULAN 
Dari hasil yang saya diperoleh pada penelitian terhadap pengetahuan Ibu Hamil Tentang Bahaya Post Date Bagi Janin di Klini Magdalena Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : Pengetahuan Ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin  berdasarkan Pengertian adalah berpengetahuan Kurang sebesar 15 orang atau (50%) Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang bahya post date sehingga perlu dilakukan penyuluhan tentang penyebab bahaya post date bagi ibu hamil tersebut. Pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin berdasarkakan penyebab, adalah berpengetahuan kurang sebesar 17 orang atau (57%) responden. Hal ini terjadi kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang penyebab bahaya post date bagi janin sehingga perlu dilakukan penyuluhan tentang penyebab bahaya post date bagi ibu hamil tersebut. Pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin berdasarkan bahaya bagi janin yaitu berpengetahuan cukup sebesar 17 orang atau (57%). Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya post date bagi janin. Pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin berdasarkan Pencegahan yaitu berpengetahuan baik sebanyak 23 orang atau (77%). Hal ini disebabkan karena pengalaman ibu yang untuk hamil kembali. Pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin berdasarkan secara keseluruhan adalah berpengetahuan cukup sebanyak 22 orang atau (73%) responden. Hal ini terjadi karena pengetahuan ibu hamil tentang bahaya post date bagi janin sudah mengerti.
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